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PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Henelitian

Asel | organisasi paling penting yang harus  dimiliki oleh
instansi/perusahdan dan sangat diperhatikan oleh manajemen adalah aset manusia
dart organisasi| tersebut. Henry Simamora (1997:3) menjelaskan, esensi
mmajenen &da!gh aktivites bekerja dengan orang lain agar mencapai berbagai
hasil.

Pada dusamya pendekatan Sumber Daya Manusia menekankan pada
pendapat, bahwd manugia a@dah titik pusat dari segalanya demi keberhasilan
setiap usaha yang akan dilakukan, sehingga tenaga manusia baik pikiran, krea-
tivitas dan daysl cipta yamg merupakan cerminan mutu manusia, harus dapat
divpayakan sertd digunakan seoptimal mungkin. Sumber daya manusia sangat
penting bagi organisasi dalan mengelola, mengator dan memanfaatkan karyawan
sehingga dapat kferﬁmgsi secara produktif uniuk mencapai tujuan organisasi.
Sumber dayan panusia perlu  dikelofa secara profesional agar terwujud
keseimbangan da) dapat berkembang secara positip dan wajar.

Salah qatu indikasi bahwa karyawan tetap loyal dalam pekerjaannya
adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan hal vang bersitat individual.
Setiap individu [akan wemiliki tingkat kepuasan vang berbeda-beda sesuai

dengan sistem nflai-nilai yang berloku pada dirinya. Ini disebabkan karena




adanya perbedpan pada masing-masing ‘i'ndividu. Tiffin (dikutip oleh Moh.
As’ad, 1994:108) berpendapat balnwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan
sikap dari kargymwan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama
antwrn pimpinm| dengan sesama karyawan. Sedangken Husein Umar (1999:36)
menjelaskan kepuasan kerja merupakan penilaian atau cerminan dari perasaan
pekeria terhadag] pekerjaannya.

Faklog-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah pembayaran,
seperti gaji dan| upah, pekerjaan im sendiri dan promosi jabatan, kepeayeliaan
dan rekan sekprja (Luthans, 1995:7). Ghiselli dan Brown {dikutip Moh
As’ad:1994:110) mengemukakan adanya lima  faktor vang menimbulkan
kepuasan kerja paitu : kedudukan (posisi), pangkat. (golongan), umur, jaminan
tinansial dan janfinan sosial serta mutu pengawasan.

Dakzmb penehitian penulis mengambil mengambil 3 (tiga) fuktor
kepuasan yaitu 2 faktor dari luthans upak dan promosi jabatan dan 1 faktor dari
Ghiselli dan Brogn vaitu jaminan sesial,

Promogi jabatan adalah proses kegiatan pemindahan karyawan dari
saiu jabatan kep%da iabaian lain yang lebih tingai {Alex S Nitisemito, 1991:134).
Dengan demikiarl promosi akan selalu diikuti oleh tugas, tanggung jawab dan
wewenang vang liebih tingei dari jabatan vang diduduki seblumnya Dan pada
unuminya promodi juga diikuti dengan peningkatan income serta fasilifas vang
lain. Tapi prompsi itu sendiri sebenarnya mempunyai nilai, karena promesi

adalah werupakah bukli pengakuan antara lain terhadap prestasimya. Akhirnva




seseorang yang #ipromosikan pada umunnya dianggap prestasinya adalah baik
disamping  pertimbangan-pertimbangan  vang lainnya. Meskipun demikian
pengakuan ini karsiﬁlt relatif dan bukan mutlak. Dengan demikian dapat saja
seseorang yang dipromosikan kavena dianggap mempunyai prestasi rata-rata
lehih tinggi dari ikm‘yawan yang lain, meskipun mungkin oleh pimpinan prestasi
yang ada belum memuaskannya.

Upsh pada umumnya diwujndkan dalam bentuk uang. Seseorang
bersedia melnkuﬁan pekerjaan mmiuk orang lain pada umumnya didorong oleh
keinginan untuk | mendapatkan balasan jasa pekerjaan itu guna mencukupi
kebutuhan hiduan(a dalam benfuk uang Upah diangeap layak atay wajar sangat
peating bagi sebﬁngian besar orang yang menjual fenaga untuk mendapatkamnya.
Jika upah telah dLrasakan cukup atau layak barulsh kebutuhan lain dirasa penting
pula Upah adalph penghargaan energi karyawan yang dimanifestasikan sebagai
hasil produksi nt;#u suafu jasa yang dianggap sama, dengan it yang berupa tanpa
jaminan yang pdsti dalam tiap-tiap minggs atau per harinya (Moch. As'ad,
1991:89).

Dalam | menjalankan  kehidupan manusia  senantiasa peauh
ketidakpastian, tefutaina mengenai kejadian waktn yang akan datang, dalam hal
ini adalah resiko] yang mungkin terjadi. Oleh karena itu selain gaji perusahaan
memberikan jmn‘grzan sosinl kepada karyawan Banyak karyawan kantor atan
perusahaan sangdt mementingkan jaminan sosial vang diberikan perusahaan,

balikan serinekalilterjadi ada seorang karvawan vang lebih senang bekerja pada




perusahaan Walatipun gajinya kecil, tapi ia merasa lebih nyaman dalam bekerja

karena bermacan}-macam jaminan sosial vang diberikan (Sentanoe Kertonegoro,

1999:177). Mem#rut Seutanoe Kertonegoro {1999:177) arti dari jaminan sosial

adalah program perlindungan tenaga kerja terhadap resiko sakit, kecelakasn hari

fua don kematjan dengan manfaat masing-masing berturut-turut jaminan

pemeliharaan ke%ehatan, faminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua dan jaminan

kematian ( Sentax*oe Kertonegoro, 1999, hal 177).

Obyek | lokasi penelitian ini pada Qutlet Global Teleshop Semarang

dari observasi d#ngml karyawan operasional pada sast ini niengalami masalah

mengenai upah yng belum mencukupi, promosi yang lamban dan jaminan sosial

kurang memadai,|untuk it peaulis tertarik untuk mengambil judul “ANALISIS

BEBERAPA F

TOR  YANG MEMPENGARUHI KEPUASAN KERJA

KARYAWAN DPERASIONAL PADA OUTLET GLOBAL TELESHOP

SEMARANG”




1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan lata} belakang, masatah dapat dirumuskan sebagai berikut :

L
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3.

1.3. Tujuan Penelitian

Bagaimana gengaruh upah terhadap kepuasan kerja operasional karyawan
Pada Outlet Global Teleshop Semarang ?

Bagaimana glengaruh promosi jabatan terhadap kepuasan kerja karyawan
operasional Pada Gutlet Global Teleshop Semarang ?

Bagaimana gengarvh jaminan sosial terhadap kepuasan keria operasional
karyawan Pdda Outlet Global Teleshop Semarang ?

Bagaimana pengarub wpah, promosi jabaten dan jaminan sosial terhadap
kepuasan kefja karyawan operasional Pada Ouflet Global Teleshop

Semarang?

Tijuan yang diharppkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

L

“d

Mengetahui ppngarub upah terhadap Lkepuasan kerja Karyawan operasional

Pada Qutlet Gobal Teleshop Semarang .

- Mengetahui ppngaruh promosi jabatan terhadap kepuasan kerja Karyawan

operasional P3da Outlet Global Teleshop Semarang .
Mengetahoi angamh Jaminan sosial terhadap kepuasan kerja Karyawan

operasional Pqda Outlet Global Teleshop Semarang,




4. Meangetahui | pengaruh upah, promosi jabatan dan jaminan sosial terhadap
kepuasan MWerja Karyawan operasional Pada Outlet Global Teleshop

Semarang,

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Tedritis
Penelitian ini diparapkan dapat berguna sebagai bahan untuk membentuk konsep-
konsep baru fediang manajemen sumber daya manusia yang berdasarkan fakta
khususnya yang | berkaitan dengan promosi jabatan, upah jaminan sosial dan
kepuasan kerja.
1.4.2. Manfaat Praktiq
l. Bagi Peneliti
Penelitian ini |diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
khususnya tenthng sumber dava mamusia dan menerapkan teori-teori yang
diperoleh selarha masa perkulinhen dengan kauyataan yang sebenamya terjadi
dilapangan
2. Bagi instansi
Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
penvusunan  Iebijakan-kebijakan khususnva  yang  berkaitan dengan

ketenngakerinan




3. Sebagai bahar acuan bagi peneliti dalam bidang sejenis yang ingin melakukan

penclitian lanfutan atau bagi pihak-pihak lain yang akan memanfaatkan hasil

penelitian ini




